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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 RS. Aura Syifa Kediri menggunakan rak penyimpanan terbuka dan sistem 

sentralisasi untuk menyimpan dokumen rekam medis. Sistem penjajaran dokumen 

rekam medis RS. Aura Syifa menggunakan straight numbering system. Dari segi 

sumber daya manusia petugas bagian filing RS. Aura Syifa bukan dari lulusan 

rekam medis serta beban petugas yang berat untuk satu orang. Dari segi sarana 

prasarana di RS. Aura Syifa kekurangan  rak yang menyebabkan dokumen rekam 

medis ditumpuk dilantai, ruang filing yang lembab dan kurang ratanya 

pencahayaan. Dari segi penerapan SOP, ada beberapa yang tidak diterapkan 

dikarenakan SOP bagian filing belum diperbaharui, RS. Aura Syifa sudah menuju 

rekam medis elektronik tetapi belum meninggalkan rekam medis konvensional. 

5.2 Saran 

Bagi rumah sakit: 

1. Diharapakan RS. Aura Syifa dapat menambah satu orang untuk di bagian 

filing yang merupakan lulusan rekam medis, karena dengan hal ini dapat 

memaksimalkan penyelenggaraan filing di bagian rekam medis 

2. Sarana dan prasaran sangat penting bagi terciptanya filing rekam medis yang 

baik, oleh karena itu diharapkan RS. Aura Syifa dapat memenuhi kebutuhan 

bagian filing, seperti rak dan fasilitas pendukung lainnya. 

3. Diharapakan ada pembaharuan secepatnya dari standar oprasional prosedur 

pada bagian filing  

Bagi peneliti selanjutnya: 

1. Bagi peneliti diharapakan dapat mengkaji lebih banyak sumber referensi 

yang berhubungan dengan penyelenggaraan filing di bagian rekam medis, 

sehingga dapat memberikan solusi dari masalah yang diteliti 
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2. Peneliti juga diharapkan lebih mempersiapkan diri saat pengambilan dan 

pengumpulan data, sangat penting untuk mengobservasi dan wawancara 

mendalam untuk menggali informasi  

 


